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MOTTODANPERSEMBAHAN

ِْْرْلُقَو" ُّ ِْ "اِمْلُعِنِْ
“Dankatakanlah:YaTuhanku,tambahkanlahkepadakuilmupengetahuan.” (QS.Ṭāhā: 114)

اْوُِرْلِقِو ّْ اُرْلِو ُْ لِّ ِوُل ُِِّ "اُْاولَِِ
" ِْ

“SesungguhnyayangtakutkepadaAllahdiantarahamba-hamba-Nyahanyalah
para ulama.”
(QS.Fāṭir:28)
اُبِلِط ِْ "ىِلِلْوُِرْلُقْمِعَْ

„م" ّْ ُِ لنْقْ ِْ
“Menuntutilmuituwajibbagisetiapmuslim.” (HR.

Ibnu Mājah)

Puji dan syukur atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah memberikan

kekuatan,kesehatan,pemahamansertakesabarandalammenyelesaikanskripsi ini.
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Abstrak

Penelitianiniberangkat darirendahnyaminatGenerasi ZdiKecamatanSei Lepan
dalam memilih perbankan syariah. Faktor penyebabnya antara lain keterbatasan
akses layanan, kualitas aplikasi yang belum optimal, serta rendahnya literasi
keuangan syariah, sehingga Generasi Z lebih mengutamakan kepraktisan dan
kemudahan akses dibandingkan prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh aksesibilitas, pengalaman pengguna, dan literasi keuangan
syariah terhadap keputusan generasi Z dalam memilih perbankan syariah,
khususnya pada masyarakat Kecamatan Sei Lepan, Kabupaten Langkat. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden generasi Z di
Kecamatan Sei Lepan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling,dengankriteriarespondenberusia17–28tahundanpernahmenggunakan
layananBSI.Analisisdatadilakukandengananalisisregresilinierberganda.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan Gen Z dalam memilih perbankan syariah. Pengalaman
pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan Gen Z dalam
memilih perbankan syariah dan literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan
signifikandalammemengaruhikeputusanGenZuntukmemilihperbankansyariah.
Secara simultan, ketiga variabel independen yaitu aksesibilitas, pengalaman
pengguna, dan literasi keuangan syariah memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan Gen Z dalam emmilih bank syariah, dengan nilai Adjusted R²
sebesar 0,739, yang berarti 73,9% variasi keputusan penggunaan dapat dijelaskan
oleh aksesibilitas, pengalaman pengguna, dan literasi keuangan syariah. Implikasi
penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan aksesibilitas, kualitas pengalaman
pengguna,danliterasikeuangansyariahmerupakanstrategikuncibagibanksyariah
untuk menarik dan mempertahankan nasabah muda melalui perluasan layanan,
inovasi digital, dan edukasi keuangan syariah.

Kata Kunci: Aksesibilitas, Pengalaman Pengguna, Literasi Keuangan Syariah,
Keputusan Gen Z, Perbankan Syariah.
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Abstract

ThisstudyoriginatesfromthelowinterestofGenerationZinSeiLepanDistrictin
choosing Islamic banking. The contributing factors include limited access to
bankingservices,suboptimalapplicationquality,andlowIslamicfinancialliteracy,
leadingGenerationZtoprioritizepracticalityandeaseofaccessoveradherenceto Sharia
principles.The rapid development of Islamic banking in Indonesia requires young
people, as a potential user group, to possess adequate understanding, experience,
and access to Islamic bankingservices. This studyaims to analyze the influence of
accessibility, user experience, and Islamic financial literacy on Generation Z’s
decisions in choosing Islamic banking, particularly among the community in Sei
Lepan District, Langkat Regency. The research employed a quantitative approach
with an associative research design. Data were collected through questionnaires
distributed to 96 Generation Z respondents in Sei Lepan District. The sampling
technique used was purposive sampling, with criteria of respondents aged 17–28
years and having experience using BSI services. Data
analysiswasconductedusingmultiplelinearregressionanalysis.Theresultsshow
thataccessibilityhasapositiveandsignificanteffectonGenerationZ’sdecisionto
choose Islamic banking. User experience also has a positive and significant
influence, as does Islamic financial literacy, in shapingGeneration Z’s decision to
select Islamic banking services. Simultaneously, the three independent variables
accessibility,userexperience,andIslamicfinancialliteracyhaveasignificanteffect on
Generation Z’s decision to choose Islamic banking, with an Adjusted R² value
of0.739,indicatingthat73.9%ofthevariationindecision-makingcanbeexplained by
these variables. The implications of this study emphasize that improving
accessibility, enhancing user experience quality, and strengthening Islamic
financial literacy are key strategies for Islamic banks to attract and retain young
customers through service expansion, digital innovation, and financial literacy
education.

Keywords:Accessibility,UserExperience,IslamicFinancialLiteracy,Generation Z
Decision, Islamic Banking.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang Masalah

Dalam satu dekade terakhir, industri perbankan syariah di Indonesia

menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dan menjanjikan. Didukung

oleh berbagai kebijakan pemerintah dan penguatan ekosistem keuangan syariah

nasional, sektor ini semakin mendapat tempat dalam sistem keuangan Indonesia.

Pendirian Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) menjadi

salah satu langkah strategis negara dalam mendorong pertumbuhan keuangan

syariah secara menyeluruh, tidak hanya dari sisi regulasi tetapi juga dari aspek

edukasi, teknologi, dan inklusi masyarakat.1Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

mencatatpeningkatanasetperbankansyariahsecarakonsistendaritahunketahun, baik

dalam bentuk bank umum syariah, unit usaha syariah, maupun BPR Syariah.

Selainitu,mergertigabanksyariahmilikBUMNmenjadiBankSyariahIndonesia (BSI)

pada tahun 2021 juga menjadi tonggak penting yang memperkuat posisi

perbankan syariah dalam skala nasional dan global.2

Tren ini menunjukkan bahwa perbankan syariah tidak lagi hanya menjadi

alternatif, tetapi mulai bertransformasi menjadi pilihan utama bagi sebagian

masyarakat, terutama yang memiliki kesadaran akan nilai-nilai syariah dalam

aktivitaskeuangannya.Inovasidigitalyangdilakukanolehbeberapabanksyariah

1Evi Fitria Novitasari and Nurul Aulia Herlina Angganita, ‘Analisis Pembangunan
Ekonomi Syariah Era Globalisasi Di Indonesia: Peluang & Tantangan’, Gorontalo Development
Review (GOLDER), 7.2 (2024), hal. 104.

2Fatimah Tuzzuhro, Noni Rozaini, and Muhamad Yusuf, ‘Perkembangan Perbankan
Syariah Di Indonesia’, Peka: Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi, 11 No 2.23 (2023), hal. 78.
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juga mulai bersaing dengan perbankan konvensional, dengan menghadirkan

layanan berbasis aplikasi, pembukaan rekening online, serta produk-produk

pembiayaan yang semakin beragam dan kompetitif. 3

Meskipun perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia

menunjukkan tren positif dalam satu dekade terakhir, kenyataan di lapangan

menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan besar, terutama dalam menjangkau

generasi muda seperti Gen Z. Generasi Z, yang umumnya lahir antara tahun 1997

hingga awal 2010-an, merupakan kelompok yang tumbuh dan berkembang dalam

eradigital.4GenZadalahdigitalnativeyangsangatakrabdenganteknologi,media

sosial, dan aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal

mengelolakeuanganpribadi.Halinimenjadikan genZsebagaisegmenpasaryang

sangat potensial sekaligus kompleks bagi industri perbankan, termasuk perbankan

syariah.5

Generasi Z merupakan generasi produktif yang sedang berada pada fase

awalpengambilankeputusanfinansial,sepertimembukarekeningbank,menabung,

hinggamenggunakan produk keuangan digital. Selain itu, Gen Z memiliki potensi

jangka panjang sebagai pengguna dan nasabah loyal perbankan. Namun, karakter

Gen Zyangcenderungberorientasi padakemudahan,sertasensitifterhadap kualitas

3FrandikaSitumorangandothers,‘MembangunKepercayaanMasyarakatTerhadapBank
Syariah: SebuahTinjauan Literatur TentangStrategi DanTantangan’, Ekonomi KeuanganSyariah
Dan Akuntansi Pajak, 1.3 (2024), hal. 163.

4Farida Nursjanti, Lia Amaliawiati, and Eristy Minda Utami, ‘Peningkatan Literasi
KeuanganSyariahBagiMilenialDanGenZDiJawaBarat’,Madaniya,4.1(2023),pp.54–67
<https://madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/article/view/345%0Ahttps://madaniya.pustaka.
my.id/journals/index.php/contents/article/download/345/234>.

5DeviRestianaandMuhammadIqbalFasa,‘StrategiPemasaranPerbankanSyariahUntuk
MendorongMinatMenabungGenerasiZDiPerbankanSyariahMenujuEraDigital’, JurnalMedia
Akademik (JMA), 2.10 (2024), pp. 3031–5220.

https://madaniya.pustaka/


layanan digital menjadikan mereka kelompok yang mudah berpindah (switching)

antarlayananperbankan,termasukdaribanksyariahkebankkonvensionalmaupun

sebaliknya.Olehkarenaitu,memahamifaktor-faktoryangmemengaruhikeputusan

GenZdalammemilihperbankansyariahmenjadisangatpentingbagikeberlanjutan

industri perbankan syariah di masa depan.

Salah satu elemen penting dalam layanan perbankan yang sangat

memengaruhi minat dan keputusan konsumen adalah aksesibilitas. Aksesibilitas

merujuk pada sejauh mana kemudahan, ketersediaan, dan keterjangkauan layanan

perbankan dapat dirasakan oleh pengguna. Dalam konteks perbankan syariah,

aksesibilitas mencakup keberadaan kantor cabang, layanan ATM, layanan

perbankan digital (mobile/internet banking), serta kecepatan dan kenyamanan

dalam proses pembukaan rekening, transaksi, dan pelayanan pelanggan.6

Di tengah persaingan antara perbankan konvensional dan perbankan

syariah, tantangan utama bagi bank syariah adalah memastikan layanan tersebut

dapat diakses dengan mudah oleh seluruh segmen masyarakat, termasuk generasi

muda. Observasi awal peneliti di Kecamatan Sei Lepan, Kabupaten Langkat,

menunjukkanbahwatingkataksesibilitasterhadaplayananbanksyariahdiwilayah ini

masih sangat terbatas dan tidak merata. Dari hasil penelusuran di lapangan,

diketahui bahwa satu-satunya bank syariah yang beroperasi secara aktif di sekitar

kawasan ini adalah Bank Syariah Indonesia (BSI) yang terletak di Kecamatan

PangkalanBerandan,bukandiKecamatanSeiLepanitusendiri.Padahal,

6Tufy Supriyanti and Siti Fatimah, ‘Pengaruh Aksesibilitas Dan Persepsi Kualitas
Pelayanan Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah: Studi Pada Anggota Komunitas Difabel
Blora Mustika’, Jurnal Manajemen Dakwah, 4.2 (2018), hal 243.



Kecamatan Sei Lepan merupakan wilayah yang cukup luas dengan kondisi

geografis yang bervariasi,terdiri dari desa-desa yang lokasinya ada yang sangat

dekat dengan pusat Kecamatan Berandan, namun juga banyak yang berada di

pelosok atau daerah terpencil.

Beberapa desa seperti Desa Harapan Makmur dan desa-desa lain di bagian

dalam Kecamatan Sei Lepan terpantau memiliki akses yang cukup sulit terhadap

layanan keuangan syariah. Jarak tempuh dari desa tersebut ke BSI di Pangkalan

Berandanbisa mencapai satujamperjalananatau bahkanlebih,jikamenggunakan

kendaraan roda dua. Kondisi ini memperjelas bahwa aksesibilitas terhadap bank

syariah di Kecamatan Sei Lepan bukan hanya terbatas secara jumlah, tetapi juga

sangat dipengaruhi oleh sebaran geografis desa-desa yang ada. Ketimpangan ini

berdampakpadaterbatasnyapilihanbagi masyarakat,khususnyakelompok gen Z,

untuk mengenal lebih jauh dan merasakan layanan perbankan yang sesuai dengan

prinsip-prinsipsyariah.Dalamwawancaraawal,beberapamasyarakatmenyatakan

bahwa masyarakat lebih memilih bank yang memiliki akses lebih dekat dengan

lokasitempattinggaltanpamempertimbangkanaspeksyariahatautidaknya,karena

alasan kepraktisan dan kemudahan akses.7

Selain aksesibilitas, faktor pengalaman pengguna juga menjadi

pertimbangan penting dalam keputusan gen Z dalam memilih layanan perbankan.

Generasiinidikenalsebagaidigitalnative,yangsangatmengutamakankemudahan,

kecepatan,tampilanantarmukaaplikasiyangmenarik,fituryanglengkap,dan

7HasilWawancaraAwalKepada4MasyarakatKecamatanSeiLepan,Dilaksanakanpada Tanggal
07 Juli 2025



navigasi yangintuitifdalampenggunaan aplikasi digital,termasukaplikasi mobile

banking.8Pengalamanpenggunayangpositifmendorongloyalitasdankenyamanan

dalam bertransaksi, sementara pengalaman yang buruk dapat langsung membuat

mereka beralih ke layanan lain yang dianggap lebih praktis.9

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa beberapa Gen Z di

Kecamatan Sei Lepan pernah membuka rekening Bank Syariah Indonesia (BSI),

namun kemudian jarang menggunakan bahkan sempat beralih ke bank

konvensional.Peralihaniniumumnyadisebabkanolehpengalamanpenggunayang

dirasakankurangoptimal,sepertiprosestransaksiyangdianggaplambat,tampilan

aplikasi yang kurang sederhana, serta keterbatasan fitur dibandingkan aplikasi

perbankan konvensional. Meskipun demikian, sebagian dari mereka kembali

menggunakanlayananBSIsetelahadanyapembaruanfiturataukebutuhantertentu,

seperti alasan keagamaan dan kebutuhan transaksi tertentu. Fenomena ini

menunjukkan bahwa pengalaman pengguna berperan besar dalam keputusan Gen

Z untuk bertahan, berpindah, atau kembali menggunakan layanan perbankan

syariah.10Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengalaman pengguna sangat

berpengaruh terhadap keputusan gen Z untuk menggunakan atau meninggalkan

layanan bank syariah.

8Muhammad Adnan Faidh and others, ‘Peran Media Sosial X Dalam Perkembangan
KomunikasiDiEraDigital’,Konsensus:JurnalIlmuPertahanan,HukumDanIlmuKomunikasi,
1.6(2024),hal.43.

9NindiaKartikaIrawatiandTauiqWijaya,‘PengaruhUserInterfaceDanUserexperience
Terhadap Loyalitas Nasabah Dalam Produk Easy Wadiah BSI Mobile Banking’, Jurnal Masharif
Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 10.1 (2025), hal. 619.

10HasilWawancaraAwalKepada4MasyarakatKecamatanSeiLepan,Dilaksanakanpada
Tanggal 07 Juli 2025



Faktorketigayangtidakkalahpentingnyaadalahliterasikeuangansyariah, yaitu

tingkat pemahaman seseorang terhadap prinsip, produk, dan sistem operasional

perbankan syariah. Literasi ini menjadi dasar bagi gen Z untuk dapat

membedakanantarabanksyariahdanbankkonvensional,sertamemahamimanfaat

dannilai-nilaisyariahyangditawarkan,sepertibebasriba,keadilan,dankemitraan.

Tanpa pemahaman yang baik, gen Z cenderung melihat bank syariah dan bank

konvensional sebagai layanan yang sama saja, sehingga mereka akan memilih

berdasarkan pertimbangan praktis semata, bukan berdasarkan nilai atau prinsip.11

Generasi Z sering kali dianggap memiliki tingkat literasi keuangan syariah

yangrendahkarenaminimnyaedukasikeuangansyariahyangmerekaterimasecara

formal,baikdilingkunganpendidikanmaupunkeluarga.Selainitu,arusinformasi di

media sosial yang lebih banyak menonjolkan aspek kepraktisan, promo, dan

keuntungan instan dari layanan keuangan konvensional membuat Gen Z kurang

terpapar pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip keuangan syariah.

Kompleksitas istilah akad dalam perbankan syariah, seperti murabahah,

mudharabah, dan musyarakah, juga menjadi faktor yang membuat Gen Z merasa

bahwa perbankan syariah sulit dipahami dibandingkan bank konvensional yang

dianggap lebih sederhana dan familiar.12

Hasil wawancara awal dengan beberapa masyarakat di Kecamatan Sei

Lepan menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah di kalangan mereka masih

rendah.Banyakdarimasyarakattidakmengetahuiapaituakadmurabahah,

11Annisa Fitria and others, ‘Alasan Mengapa Generasi Muda Perlu Mengenal Dan
MemahamiPerbankanSyariahDiEra Modern’, JournalEconomicManagementand Business,4.1
(2025), hal. 1.

12Ibid



mudharabah,ataumusyarakah.Bahkan,beberaparespondentidakmenyadari bahwa

telahmenggunakanprodukbankkonvensionalyang mengandungsistem

bunga.13Halinimembuktikanbahwaminimnyaliterasikeuangansyariahmenjadi

penghalangdalam peningkatan penetrasi bank syariah di kalangan generasi muda.

Berdasarkandarilatarbelakangmasalahdiatasmakapenulismenyimpulkan

bahwa penelitian yang akan penulis bahas berjudul “Pengaruh Aksesibilitas,

Pengalaman pengguna dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan

Gen Z dalam Memilih Perbankan Syariah”

1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkanpermasalahanyangtelahdiuraikan,berikutadalahidentifikasi

masalah dalam penelitian, yaitu:

1. Gen Z sebagai generasi digital native menjadi segmen yang potensial namun

menantangkarenamerekamenuntutlayanankeuanganyangcepat,mudah,dan

berbasis teknologi.

2. Kecamatan Sei Lepan memiliki akses yang sangat terbatas terhadap layanan

bank syariah, baik dari segi jumlah maupun lokasi kantor cabang.

3. Banyak masyarakat, termasuk gen Z, lebih memilih layanan bank yang lebih

dekat dan mudah diakses, meskipun bukan bank syariah.

4. Aplikasibanksyariahdinilaikuranguserfriendly,lambat,danfiturnyaterbatas

dibandingkan aplikasi bank konvensional oleh Gen Z di Sei Lepan.

13HasilWawancaraAwalKepada4MasyarakatKecamatanSeiLepan,Dilaksanakanpada Tanggal
07 Juli 2025



5. Pengalaman pengguna dan kecepatan transaksi aplikasi bank syariah belum

mampu memenuhi ekspektasi pengguna Gen Z

6. Kurangnya pemahaman menyebabkan masyarakat tidak membedakan antara

layanan bank syariah dan konvensional, sehingga keputusan lebih didasarkan

pada kepraktisan.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yangdiberikan,berikutadalahbatasan

masalah yang dapat diambil:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada faktor aksesibilitas, pengalaman pengguna

dan literasi keuangan syariah.

2. Penelitianinidifokuskanhanya padaBankSyariah Indonesia(BSI)

3. SubjekpenelitianyaitugenerasiZyanglahirpadatahun1997hingga2007dan telah

menjadi nasabah bank syariah.

4. LokasipenelitianyaitudiKecamatanSeiLepanKabupatenLangkat,Sumatera

Utara.

1.4 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmaka rumusan masalahdalampenelitian ini,

yaitu:

1. ApakahaksesibilitasberpengaruhterhadapkeputusangenZdalammemilih

perbankan syariah?

2. Apakah pengalaman pengguna berpengaruh terhadap keputusan gen Z dalam

memilih perbankan syariah?



3. ApakahliterasikeuangansyariahberpengaruhterhadapkeputusangenZdalam

memilih perbankan syariah?

4. Apakah aksesibilitas, pengalaman pengguna dan literasi keuangan syariah

berpengaruh erhadap keputusan gen Z dalam memilih perbankan syariah?

1.5 TujuandanManfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis menyimpulkan tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untukmengetahuidanmenganalisispengaruhaksesibilitasterhadapkeputusan

gen Z dalam memilih perbankan syariah.

2. Untukmengetahuidanmenganalisis pengaruhpengalamanpenggunaterhadap

keputusan gen Z dalam memilih perbankan syariah.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah

terhadap keputusan gen Z dalam memilih perbankan syariah.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh aksesibilitas, pengalaman

pengguna dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan gen Z dalam

memilih perbankan syariah.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

terkaitdalampenelitianini.Adapunpihak-pihak yangterkaitdalampenelitianini:



1. ManfaatTeoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan generasi muda, khususnya Gen Z,

dalammemilihlayananperbankansyariah.KemudianHasilpenelitianinidapat

menjadi referensi bagi pengembangan teori terkait perilaku konsumen dalam

konteks keuangan syariah.

2. ManfaatPraktis

a. BagiBankSyariah

Penelitian ini memberikan wawasan bagi pihak perbankan syariah untuk

meningkatkan kualitas layanan, terutama dalam aspek aksesibilitas dan

pengalaman pengguna, agar dapat menarik dan mempertahankan nasabah.

b. BagiPemerintahdanRegulator

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

merumuskankebijakanpengembanganinklusikeuangansyariahyanglebih

ramah generasi muda dan berbasiskan digital.

c. BagiMasyarakatatauGenerasi Z

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran generasi muda

tentangpentingnyamemilihlayanankeuangan yangsesuai denganprinsip-

prinsip syariah.

d. Bagipenelitianberikutnya

Penelitianinidapatdijadikanacuanataulandasan bagipenelitianlain yang

ingin mengkaji lebih dalam tentang preferensi generasi muda terhadap

produk dan layanan syariah berbasis digital.



1.6 PenjelasanIstilah

Penjelasanistilah yangdimaksuddalampelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Aksesibilitas

Aksesibilitasdalamkonteksperbankanmerujukpadakemudahanbagiindividu

ataukelompokmasyarakatdalammenjangkaudanmenggunakanlayananserta

produkperbankan.Aksesibilitastidakhanyamencakupaspekfisiksepertijarak ke

kantor cabang atau ATM, tetapi juga mencakup akses digital, seperti

kemampuan menggunakan mobile banking dan internet banking.14

2. Pengalamanpengguna

Pengalamanpenggunaadalahkeseluruhanpersepsi,perasaan,danpengalaman

penggunasaatberinteraksidengansuatusistemataulayanan,termasuklayanan

digital seperti aplikasi mobile banking. Dalam konteks perbankan syariah,

mencakup kenyamanan, kemudahan penggunaan, kecepatan, serta kepuasan

nasabah saat menggunakan aplikasi atau layanan perbankan.15

3. LiterasiKeuanganSyariah

LiterasiKeuanganSyariahmerupakankemampuanindividudalammemahami,

mengelola, dan mengambil keputusan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip

ekonomi Islam. Literasi ini meliputi pemahaman tentang konsep akad-akad

syariah(sepertimudharabah,murabahah,ijarah),prinsiphalal-haramdalam

14M.GuffarHarahapandothers,PerbankanSyariah:Teori,Konsep&Implementasi
(Banten:SadaKurniaPustaka,2023),hal.148

15M Ikbal Hidayatullah, Sahriar Hamza, and Erwin Gunawan, ‘Analisis User experience
Terhadap Website Progrez.Cloud Dengan Metode Usability Testing’, Jurnal PRODUKTIF, 6.2
(2022), hal. 557.



transaksi,sertakemampuandalammembedakanantarabankkonvensional dan

bank syariah.16

4. Keputusan(MemilihBankSyariah)

Keputusandalamkonteksinimerujukpadaprosespertimbangandanpenentuan

pilihan seseorang dalam menggunakan atau memilih layanan bank syariah.

Keputusandipengaruhiolehberbagaifaktor,sepertipengetahuan,nilaireligius,

pengalamanpengguna,kemudahanakses,dankepercayaanterhadapinstitusi.17

5. GenerasiZ(Gen Z)

Generasi Z adalah kelompok generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga

2012, yang saat ini sebagian besar berusia antara 13 hingga 28 tahun. Gen Z

tumbuh di era digital, sangat akrab dengan teknologi, mobile apps, dan media

sosial.

6. PerbankanSyariah

Perbankan Syariah adalah sistem perbankan yang beroperasi berdasarkan

prinsip-prinsip syariah Islam, terutama prinsip keadilan, kejujuran, dan

laranganriba(bunga),gharar(ketidakpastian),danmaysir(spekulasi).Produk-

produk bank syariah menggunakan akad-akad yang sesuai dengan hukum

Islam, seperti mudharabah (bagi hasil), murabahah (jual beli), ijarah (sewa),

dan musyarakah (kemitraan). 18

16MuhammadTaufikElIkhwan,TingkatLiterasiKeuanganSyariahGenerasiMuda(Jawa
Barat: Bypass, 2023), hal. 25

17DFAFirmansyah,PemasaranJasa(Strategi,MengukurKepuasanDanLoyalitas Pelanggan)
(Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 41.

18Mardani,HukumKontrakKeuanganSyariahDariTeoriKeAplikasi(JakartaLKencana,
2021), hal 56



1.7 SistematikaPembahasan

Untuk mememudahkan penulisan skripsi ini, penulis menjabarkan dalam

beberapa bab, antara bab dengan bab saling berhubungan satu dengan yang lain.

Sistematika penulisannya adalah:

BAB I : PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan istilah dan sistematika

pembahasan.

BABII:KAJIANTEORI

Babinimemuattentangtinjauanpustaka,penelitiansebelumnya,kerangka

teoritis, hipotesa penelitian.

BABIII :METODEPENELITIAN

Babinimemuattentangpendekatanpenelitian,lokasidanwaktupenelitian,

populasidansampel,jenisdansumberdata,teknikpengumpulan data,identifikasi

operasional dan variabel, dan teknik analisis data.

BABIV :HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, analisis data dan

pembahasan hasil penelitian.

BABV: KESIMPULAN

Merupakan bab penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran

dariseluruhpembahasanskripsiyangberkaitandenganpermasalahanyangdibahas

nanti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 GambaranUmumLokasi Penelitian

Kecamatan Sei Lepan merupakan salah satu kecamatan yang terletak di

wilayah administratif Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Secara

geografis, Kecamatan Sei Lepan memiliki posisi strategis karena berada di jalur

lintas penghubung antara daerah pesisir dan daratan Kabupaten Langkat, dengan

kondisi wilayah yang relatif datar dan sebagian berupa daerah perkebunan serta

pemukiman penduduk. Luas wilayahnya mencakup beberapa desa dan kelurahan

yang tersebar dengan karakteristik sosial ekonomi yang beragam. Sebagian besar

penduduk Sei Lepan bermata pencaharian di sektor perkebunan, pertanian,

perdagangan kecil, serta pekerjaan di sektor jasa dan industri migas, mengingat

keberadaan kilang minyak milik Pertamina di sekitar kawasan ini turut

memengaruhi dinamika ekonomi masyarakat setempat.82

Berdasarkan data Sensus Penduduk Indonesia, komposisi masyarakat di

Kecamatan Sei Lepan tergolong beragam secara etnis, meskipun mayoritas

penduduk berasal dari suku Jawa. Persentase penduduk Jawa mencapai sekitar

51,60%, diikuti oleh suku Melayu sebesar 20,05%. Sementara itu, kelompok etnis

Batak mencakup sekitar 15,68%, yang terdiri atas Batak Toba, Simalungun, dan

Pakpak (5,67%), kemudian Batak Karo (5,14%), serta Mandailing dan Angkola

(4,87%).Selainitu,terdapatpulasukuMinangkabausebesar2,68%,sukuAceh

82Badan Pusat Statistik, Kecamatan SeiLepan dalamAngka 2024, (Sumatera Utara: BPS
Langkat, 2025).
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sebanyak2,59%,sertakelompokminoritaslainnyasepertiTionghoa(0,48%),Nias

(0,16%), dan suku-suku lain sebesar 6,76%.83

Adapun dalam hal agama, menurut data Kementerian Dalam Negeri tahun

2024,sebagianbesarpendudukSeiLepanberagamaIslam,denganjumlahpemeluk

mencapai sekitar 94,41% dari total populasi. Selebihnya menganut Kristen

sebanyak 4,82%, yang terdiri atas Protestan (4,06%) dan Katolik (0,76%),

sedangkan penganut Buddha tercatat sekitar 0,76%, dan Hindu sebanyak 0,01%.

Data ini menunjukkan bahwa meskipun penduduk Sei Lepan memiliki latar

belakang etnis yang beragam, mereka hidup dalam tatanan sosial yang relatif

harmonis dengan dominasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat.84

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 KarakteristikResponden

Padapenelitianini,analisisawaldilakukandenganmelihatgambaranumum

karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian. Karakteristik responden

sangatpentinguntukdipaparkankarenadapatmemberikandeskripsimengenailatar

belakangdemografismaupunpengalamanrespondendalammenggunakanlayanan

perbankan syariah. Adapun karakteristik yang disajikan meliputi jenis kelamin,

usia,tingkat pendidikan, sertajenispelayananBankSyariah Indonesia(BSI) yang

digunakan, baik dalam bentuk produk tabungan maupun pembiayaan. Penyajian

karakteristik ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas terkait

profilgenerasiZsebagaiobjekpenelitian,sehinggadapatmendukunginterpretasi

83BadanPusatStatistik,KecamatanSeiLepandalamAngka2024,…
84Ibid.



terhadaphasilanalisisselanjutnya.Secaralebihrinci,uraianmengenaikarakteristik

responden dapat dilihat melalui tabel-tabel berikut.

1. KarakteristikBerdasarkanJenisKelamin

KarakteristikrespondenberdasarkanjeniskelamindisajikanpadaTabel4.1

berikut ini:

Tabel4.1
KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin

JenisKelamin
Frequency Percent ValidPercent CumulativePercent

Valid Laki-laki 37 38.5 38.5 38.5
Perempuan 59 61.5 61.5 100.0

Total 96 100.0 100.0
Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS25, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian

ini didominasi oleh perempuan dengan jumlah 59 orang atau sebesar 61,5 persen

dari total responden. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 37 orang atau

sebesar 38,5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas generasi Z yang

menjadi sampel penelitian dan terlibat dalam penggunaan layanan perbankan

syariah adalah perempuan.

2. KarakteristikBerdasarkanUsia

KarakteristikrespondenberdasarkanusiadisajikanpadaTabel4.2berikut

ini:

Tabel4.2
KarakteristikRespondenBerdasarkanUsia

Usia
Frequency Percent ValidPercent CumulativePercent

Valid 17tahun-20tahun 28 29.2 29.2 29.2
21tahun-24tahun 61 63.5 63.5 92.7
25tahun-28tahun 7 7.3 7.3 100.0

Total 96 100.0 100.0
Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS25, 2025



Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden

berada pada rentang usia 21–24 tahun, yaitu sebanyak 61 orang atau 63,5 persen

dari total responden. Selanjutnya, responden yang berusia antara 17–20 tahun

berjumlah 28 orang atau sebesar 29,2 persen. Adapun responden dengan usia

25–28 tahun merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, yakni 7 orang

atau hanya7,3persen.DatainimenunjukkanbahwamayoritasgenerasiZyangmenjadi

responden penelitian berada pada usia produktif awal, khususnya kalangan

mahasiswadan lulusan muda yangsedang aktif dalam aktivitas akademik maupun

memasuki dunia kerja.

3. KarakteristikBerdasarkanPendidikanTerakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir disajikan pada

Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel4.3
KarakteristikRespondenBerdasarkan PendidikanTerakhir

Pendidikanterakhir
Frequency Percent ValidPercent CumulativePercent

Valid Diploma/D3 3 3.1 3.1 3.1
SMA/Sederajat 50 52.1 52.1 55.2
SMP/Sederajat 2 2.1 2.1 57.3
Strata1/S1 36 37.5 37.5 94.8
Strata2/S2 5 5.2 5.2 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.3, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki

tingkat pendidikan terakhir SMA/sederajat, yaitu sebanyak 50 orang atau 52,1

persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar generasi Z yang menjadi

respondenmasihberadapadatahap pendidikanmenengah akhirdankemungkinan

besar sedang melanjutkan ke perguruan tinggi. Selanjutnya, responden dengan

pendidikanStrata1(S1)menempatiposisikeduaterbanyakdenganjumlah36



orang atau 37,5 persen. Adapun responden yang memiliki latar belakang

pendidikan Strata 2 (S2) berjumlah 5 orang (5,2 persen), Diploma/D3 sebanyak 3

orang (3,1 persen), dan SMP/sederajat sebanyak 2 orang (2,1 persen). Data ini

menggambarkan bahwa mayoritas responden penelitian masih berada pada masa

pendidikan formal, baik di tingkat menengah maupun perguruan tinggi, sehingga

keputusanmerekadalammemilihlayananperbankansyariaheratkaitannyadengan

kebutuhandasarfinansial,sepertimenabungataumemanfaatkanlayanantransaksi

sehari-hari.

4. Karakteristik Berdasarkan Jenis Pelayanan Bank Syariah Indonesia (BSI)

KarakteristikrespondenberdasarkanlamajenispelayananBankSyariah

Indonesia(BSI)disajikan padaTabel4.4 berikutini:

Tabel4.4
KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisPelayanan Bank

Syariah Indonesia (BSI)
JenispelayananBSIyangdigunakan

Frequency Percent ValidPercent CumulativePercent
Valid Pembiayaan 14 14.6 14.6 14.6

Tabungan 56 58.3 58.3 72.9
Tabungandanpembiayaan 26 27.1 27.1 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam

penelitian ini menggunakan produk tabungan BSI, yaitu sebanyak 56 orang atau

58,3 persen dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa layanan tabungan

menjadi produk yang paling diminati oleh generasi Z karena sesuai dengan

kebutuhan dasar mereka dalam mengelola keuangan sehari-hari. Sementara itu,

respondenyangmenggunakanlayananpembiayaantercatatsebanyak14orangatau

14,6persen,menunjukkanbahwaprodukpembiayaanbelumterlalubanyak



dimanfaatkan oleh kelompok usia muda ini. Adapun responden yang

memanfaatkan kedua jenis layanan, yaitu tabungan sekaligus pembiayaan,

berjumlah 26 orang atau 27,1 persen. Data ini memperlihatkan bahwa meskipun

tabungan lebih dominan, terdapat pula sebagian generasi Z yang sudah mulai

memanfaatkan layanan pembiayaan, baik untuk kebutuhan pendidikan, usaha,

maupun konsumsi produktif lainnya.

4.2.2 HasilUji Analisis Data

4.2.2.1 HasilUjiValiditasdanUjiReliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan bantuan program komputer Statistical

ProductandServiceSolution(SPSS)versi25.0forWindows yangbertujuanuntuk

mengetahui bahwa setiap butir pernyataan yang diajukan kepada responden telah

dinyatakan valid atau tidak. Jika koefisiensi korelasi rhitung > rtabel maka butir-butir

penelitian ini dikatakan valid. Dengan menggunakan N = 96 didapatkan rtabel =

0,1689 serta membandingkan probabilitas yang dihitung dengan probabilitas yang

ditentukan yaitu sebesar 0,05. Dari hasil uji validitas diperoleh tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.5
HasilUjiValiditas

No Pernyataan
Koefisien
Korelasi Probabilitas Ket

rhitung rtabel
Aksesibilitas(X1)

1
Sayamerasamudahmengakseslayanan
BankSyariahIndonesia,baiksecaralangsung
maupun melalui aplikasi digital

0,62 0,1689 0,000<0,05 Valid

2
Sayadapatmenjangkaukantorcabangatau
ATMBankSyariahIndonesiadengan
mudah

0,648 0,1689 0,000<0,05 Valid



No Pernyataan
Koefisien
Korelasi Probabilitas Ket

rhitung rtabel

3
Informasimengenaiprodukdanlayanan
BankSyariahIndonesiamudahsaya
temukandiberbagaimedia

0,656 0,1689 0,000<0,05 Valid

4
SayamerasainformasiprodukBank
SyariahIndonesiadisampaikandengan bahasa
yang jelas dan mudah dipahami.

0,621 0,1689 0,000<0,05 Valid

5
Saya dapat dengan mudah memahami cara
menggunakan layanan Bank Syariah
Indonesiasetelahmembacapetunjukyang
tersedia

0,753 0,1689 0,000<0,05 Valid

6
Fitur-fituryangtersediapadaaplikasiBank
Syariah Indonesia mudah dipahami
meskipunbarupertamakalidigunakan

0,522 0,1689 0,000<0,05 Valid

7
Informasiyangdisediakanolehbank
syariahsudahlengkapdanmencakup
semuahalpentingyangsayabutuhkan

0,56 0,1689 0,000<0,05 Valid

8
BankSyariahIndonesia menyediakan
informasiyangtransparan,termasuksyarat
dan ketentuan setiap produk

0,765 0,1689 0,000<0,05 Valid

9 LayananBankSyariahIndonesiamudah
sayaoperasikantanpaproseduryangrumit 0,226 0,1689 0,000<0,05 Valid

10
Sayadapatmelakukantransaksimelalui
aplikasiBankSyariahIndonesiahanya
dalambeberapalangkahsederhana.

0,222 0,1689 0,000<0,05 Valid

PengalamanPengguna(X2)

11
Saya merasa layanan Bank Syariah
Indonesia yang saya gunakan membantu
sayamenyelesaikantransaksisecaracepat
dantepat.

0,801 0,1689 0,000<0,05 Valid

12
Saya merasa fitur-fitur pada layanan Bank
SyariahIndonesiaberfungsidenganbaik
danmembantumeningkatkanefisiensi waktu
saya

0,759 0,1689 0,000< 0,05 Valid

13
Saya merasa senang dan nyaman saat
menggunakan layanan Bank Syariah
Indonesiakarenatampilannya menarikdan
mudahdigunakan

0,655 0,1689 0,000<0,05 Valid

14
TampilandandesainaplikasiBankSyariah
Indonesiamembuatsayalebihbersemangat
untukmenggunakannya

0,716 0,1689 0,000<0,05 Valid

LiterasiKeuanganSyariah(X3)

15
Sayamemahamikonsepdasarkeuangan
syariahsepertipembagianhasil,nilai
waktu,danaset.

0,788 0,1689 0,000<0,05 Valid

16
Saya memahami bahwa prinsip bagi hasil
dalam Bank Syariah Indonesia berbeda
dengansistembungapadabank
konvensional.

0,829 0,1689 0,000<0,05 Valid

17
Sayamampumengelolapengeluarandan
pendapatansayasesuaiprinsipkeuangan
syariah

0,75 0,1689 0,000<0,05 Valid



No Pernyataan
Koefisien
Korelasi Probabilitas Ket

rhitung rtabel

18
Saya berusaha menggunakan uang dengan
bijakagartidakmelakukanpengeluaran
yangbersifatberlebihan.

0,716 0,1689 0,000<0,05 Valid

19
Sayamenabungdanberinvestasisesuai
denganprinsipsyariahuntukmasadepan yang
lebih baik

0,604 0,1689 0,000<0,05 Valid

20
Sayamemilihmenyimpandanadalam
produktabungansyariahuntukkeamanan dan
kemaslahatan

0,792 0,1689 0,000<0,05 Valid

21
Saya mempertimbangkan risiko dan
keuntungan sebelum memilih produk
keuangan syariah

0,823 0,1689 0,000<0,05 Valid

22
Sayalebihberhati-hatidalammengambil
keputusanfinansialdenganmemperhatikan
aspek syariah dan potensi risiko

0,833 0,1689 0,000<0,05 Valid

KeputusanPenggunaan(Y)

23
Sayamencariinformasiterlebihdahulu
tentangkeunggulanprodukBankSyariah
Indonesiasebelummenggunakannya

0,775 0,1689 0,000<0,05 Valid

24
Saya merasa produk Bank Syariah
Indonesiamemilikimanfaatyangsesuai
dengan kebutuhan saya.

0,81 0,1689 0,000<0,05 Valid

25
Setelahmengetahuikeunggulanproduk
BankSyariahIndonesia,sayatertarikuntuk
menggunakannya.

0,516 0,1689 0,000<0,05 Valid

26
Sayaberencana menggunakanprodukBank
Syariah Indonesia sebagai pilihan utama
dalammemenuhikebutuhanlayanan
keuangansaya

0,775 0,1689 0,000<0,05 Valid

27 Sayabersediamerekomendasikanproduk
BankSyariahIndonesiakepadaoranglain 0,709 0,1689 0,000<0,05 Valid

28
Saya merasa puas sehingga ingin
membagikan pengalaman positifsaya
tentangprodukBankSyariahIndonesia
kepada orang lain

0,736 0,1689 0,000<0,05 Valid

29
Sayabersediamelakukantransaksiulangdi
BankSyariahIndonesia(BSI)karena
merasa puas dengan layanan yang
diberikan.

0,752 0,1689 0,000<0,05 Valid

30
Sayainginterusmenggunakanproduk
BankSyariahIndonesiapadakesempatan
berikutnya

0,784 0,1689 0,000<0,05 Valid

Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS25, 2025

BerdasarkanTabel4.5,dapatdiketahuibahwaseluruhbutirpernyataanpada

variabel penelitian memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) yang lebih besar

daripadartabel(0,1689)sertanilaiprobabilitassebesar0,000yanglebihkecildari



taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua item pernyataan yang

digunakandalamkuesionerpenelitiandinyatakanvalid.PadavariabelAksesibilitas

(X1), seluruh indikator, mulai dari kemudahan mengakses layanan hingga

kesederhanaan prosedur transaksi, terbukti valid dengan nilai korelasi yang cukup

kuat,khususnyapadaitemyangmenekankanketerbukaaninformasi(r=0,765)dan

kejelasan syarat ketentuan produk (r = 0,765). Selanjutnya, variabel Pengalaman

Pengguna(X2)jugamenunjukkanvaliditas yangtinggi,denganindikatortertinggi

pada pernyataan bahwa layanan BSI membantu menyelesaikan transaksi secara

cepat dan tepat (r = 0,801). Variabel Literasi Keuangan Syariah (X3) memperoleh

nilai korelasi yang sangat baik, dengan item tertinggi yaitu sikap kehati-hatian

dalam pengambilan keputusan finansial (r = 0,833).

DemikianpulapadavariabelKeputusanPenggunaan(Y),semuaitemvalid,

dengan nilai korelasi tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa responden merasa

produk BSI sesuai kebutuhan mereka (r = 0,81). Dengan demikian, hasil uji

validitas ini menegaskan bahwa seluruh instrumen penelitian layak digunakan

untuk mengukur pengaruh aksesibilitas, pengalaman pengguna, dan literasi

keuangansyariahterhadapkeputusangenerasiZdalammemilihperbankansyariah.

2. HasilUjiReliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang

terhadappernyataanadalahkonsistenataustabildariwaktukewaktu.Jikakoefisien

reliabilitasCronbach’sAlpha>0,60makainstrumenmemilikireliabilitasyang



tinggiataudengankatalaininstrumenadalahreliabelatauterpercaya.85Dari

perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel4.6
HasilUji Realibilitas

Variabel Cronbach’sAlpha Ket
Aksesibilitas(X1) 0,759>0,60 Reliabel

PengalamanPengguna(X2) 0,713>0,60 Reliabel
LiterasiKeuanganSyariah(X3) 0,897>0,60 Reliabel
KeputusanPenggunaan(Y) 0,883>0,60 Reliabel
Sumber:DataPrimerdiolah padaSPSS25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh

variabelpenelitianmemilikinilaiCronbach’sAlphalebihbesardari0,60,sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel. Variabel

Aksesibilitas (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,759 yang

menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik. Variabel Pengalaman

Pengguna(X2)memperolehnilaisebesar0,713,yangjugamengindikasikanbahwa

instrumen dalam variabel ini dapat diandalkan.

Selanjutnya, variabel Literasi Keuangan Syariah (X3) memiliki nilai

reliabilitastertinggi,yaitu0,897,yangmenunjukkanbahwabutirpernyataandalam

variabelinisangatkonsistendandapatdipercayadalammengukurliterasikeuangan

syariah responden. Sementara itu, variabel Keputusan Penggunaan (Y) juga

menunjukkan reliabilitas yang sangat baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar

0,883. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas ini menegaskan bahwa instrumen

penelitianlayakdigunakankarenaseluruhvariabelmemilikikonsistensiinternal

85AzuarJuliandidanIrfan,MetodelogiPenelitianKuantitatiUntukIlmu-IlmuBisnis,…h.
142.



yang tinggi dalam mengukur pengaruh aksesibilitas, pengalaman pengguna, dan

literasikeuangansyariahterhadapkeputusangenerasiZdalammemilihperbankan

syariah.

4.2.2.2 HasilUjiAsumsiKlasik

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau

tidak.Jikadatamenyebardisekitargarisdiagonaldanmengikutiarahgarisdiagonal

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar

jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal, maka model regersi

tidak memenuhi asumsi normalitas.86Berikut adalah Gambar 4.1 Hasil Uji

Normalitas Pada Kurva Normal P – Plot:

Gambar 4.1
KurvaNormalP–Plot

Sumber:DataPrimerdiolah padaSPSS25, 2025

86AzuarJuliandidanIrfan,MetodelogiPenelitianKuantitatiUntukIlmu-IlmuBisnis,h.
169.



Dengan melihat gambar Normal P – Plot dapat diketahui bahwa data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data

terdistribusi dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Gambar4.2
Histogram

Sumber:Data Primerdiolah padaSPSS 25, 2025

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa tampilan grafik histogram

dapat disimpulkan grafik histogram memberikan pola yang seimbang. Grafik ini

menunjukkan bahwa model regresi sesuai dengan asumsi normalitas dan layak

digunakan. Cara lain menguji normalitas data adalah dengan menggunakan

KolmogorovSmirnov.Kriteriauntukmenentukannormalatautidaknyadata,maka

dapatdilihatpadanilaiprobabilitasnya.Dataadalahnormal,jikanilaiKolmogorov

Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) > α 0,05).87

Tabel
4.7HasilUjiNormalit
as

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest
UnstandardizedResidual

N 96
TestStatistic .094
Asymp.Sig.(2-tailed) .135c

Sumber:DataPrimerdiolah padaSPSS25, 2025

87AzuarJuliandidanIrfan,MetodelogiPenelitianKuantitatiUntukIlmu-IlmuBisnis,h.
169-170.



Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji normalitas dengan menggunakan metode

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi

(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,135. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi

0,05,sehinggadapatdisimpulkanbahwadataresidualberdistribusinormal.Dengan

demikian, asumsi normalitas pada model regresi penelitian ini telah terpenuhi.

Pemenuhan asumsi normalitas ini penting karena menjadi salah satu syarat utama

dalam analisis regresi linier, sehingga hasil pengujian selanjutnya dapat

diinterpretasikan secara tepat dan dapat dipercaya.

2. Uji Multikolinieritas

MultikolinearitasdapatdiketahuidarinilaiVariansInflactionfactor(VIF) dan

nilai tolerance. Jika nilai VIF ≤10 dan nilai tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak

terjadi multikolinearitas.88Hasil uji multikolinearitas untuk model regresi pada

penelitian ini disajikan pada tabel dibawah:

Tabel4.8
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Ket
Aksesibilitas(X1) 0.492 2.033 Lolos

PengalamanPengguna(X2) 0.452 2.212 Lolos
LiterasiKeuanganSyariah(X3) 0.366 2.731 Lolos

Sumber:DataPrimerdiolah padaSPSS25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa

seluruhvariabelindependenmemilikinilaitolerancelebihbesardari0,10dannilai

Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Variabel Aksesibilitas (X1)

memilikinilaitolerancesebesar0,492denganVIF2,033,variabelPengalaman

88FridayanaYudiaatmaja,AnalisisRegresiDenganMenggunakanAplikasiKomputer Statistik
SPSS, …h. 78.



Pengguna (X2) memiliki nilai tolerance 0,452 dengan VIF 2,212, dan variabel

Literasi Keuangan Syariah (X3) memiliki nilai tolerance 0,366 dengan VIF 2,731.

Seluruhhasilinimenunjukkanbahwatidakterjadigejalamultikolinearitasdiantara

variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, masing-masing

variabel bebas dalam penelitian ini dapat digunakan secara simultan tanpa saling

memengaruhi secara berlebihan, sehingga model regresi layak untuk dilanjutkan

pada tahap analisis berikutnya.

3. Uji Heteroskedastisitas

Dalam pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-

titik(poin-poin)yangadamembentuksuatupolatertentuyangteratur,makaterjadi

heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin)

menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.89Berikutiniadalahhasilujiheteroskedastisitasterhadapmodel

regresi pada penelitian ini:

Gambar4.3
Hasil UjiHeterokedastisitas

Sumber:DataPrimerdiolah padaSPSS25, 2025

89AzuarJuliandidanIrfan,MetodelogiPenelitianKuantitatiUntukIlmu-IlmuBisnis,h.
171.



Berdasarkan Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas di atas yang

ditunjukkanmelalui scatterplot,terlihat bahwatitik-titikresidualmenyebar secara

acakdiatasmaupundibawahangka0padasumbuY.Halinimenunjukkanbahwa dalam

model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas, melainkan memenuhi asumsi

homokedastisitas.

4. UjiLinearitas

Aturan untuk keputusan linearitas dapat dengan membandingkan nilai

signifikan dari deviation from linearity >0,05 makanilai tersebut linear.90Berikut

ini adalah hasil uji linearitas terhadap model regresi pada penelitian ini:

Tabel 4.9
HasilUjiLinearitas

Variabel Deviationfromlinearity Ket
Aksesibilitas(X1)→KeputusanPenggunaan 0.394>0,05 Linear

PengalamanPengguna(X2)→KeputusanPenggunaan 0.107>0,05 Linear
LiterasiKeuanganSyariah(X3)→KeputusanPenggunaan 0.116>0,05 Linear

Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa seluruh

variabel independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen

keputusan penggunaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi Deviation from

Linearity yang lebih besar dari 0,05. Variabel Aksesibilitas (X1) terhadap

keputusan penggunaan memiliki nilai sebesar 0,394, variabel Pengalaman

Pengguna(X2)sebesar0,107,danvariabelLiterasiKeuanganSyariah(X3)sebesar

0,116. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas dalam

penelitian iniberhubungansecara lineardengankeputusanpenggunaanperbankan

90R.GunawanSudarmanto,AnalisisRegresiLinearBergandaDenganSPSS,..,h.80.



syariah oleh generasi Z. Pemenuhan asumsi linearitas ini penting karena

memastikanbahwamodelregresiyangdigunakansesuaidengankarakteristikdata,

sehinggahasilanalisisregresiyangdiperolehdapatdiinterpretasikansecaraakurat.

4.2.2.3 HasilRegresiLinearBerganda

Hasilanalisisregresibergandaterhadappengaruhaksesibilitas,pengalaman

pengguna, dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan generasi Z dalam

memilih perbankan syariah, yaitu:

Tabel4.10
HasilUjiRegresiLinearBerganda

Coefficientsa
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.Model B Std.Error Beta
1 (Constant) .811 2.048 .396 .693

Aksesibilitas .288 .073 .294 3.932 .000
Pengalamanpengguna .394 .141 .218 2.790 .006
Literasi keuangan
syariah

.439 .084 .454 5.233 .000

a.DependentVariable:KeputusanPenggunaan
Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS22, 2025

BerdasarkanpadaTabel4.10ditunjukkansebagaiberikut: Y

= 0,811+ 0,288 + 0,394 + 0,439 + e

1. Nilai konstanta (Y) sebesar 0,811, artinya apabila variabel Aksesibilitas (X1),

Pengalaman Pengguna (X2), dan Literasi Keuangan Syariah (X3) bernilai nol

(0), maka Keputusan Penggunaan perbankan syariah oleh generasi Z tetap

berada pada angka dasar 0,811.

2. Koefisien regresi Aksesibilitas (X1) sebesar 0,288 atau 28,8%, artinya jika

variabelindependenlainnyabernilaitetap,makasetiapkenaikan1satuanpada

Aksesibilitas akan meningkatkan Keputusan Penggunaan sebesar 0,288 satuan

atau28,8%.HalinimenunjukkanbahwasemakinmudahgenerasiZmengakses



layananperbankansyariah,baikmelaluikantorcabangmaupunaplikasidigital,

maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memilih perbankan

syariah.

3. KoefisienregresiPengalamanPengguna(X2)sebesar0,394atau39,4%,artinya

jikavariabellainbernilaitetap,makasetiapkenaikan1satuanpadaPengalaman

Pengguna akan meningkatkan Keputusan Penggunaan sebesar 0,394 satuan

atau 39,4%. Hal ini bermakna bahwa pengalaman positif, kenyamanan, dan

efisiensi dalam menggunakan layanan perbankan syariah, khususnya di BSI,

berperan penting dalam mendorong generasi Z untuk menggunakan layanan

tersebut.

4. Koefisien regresi Literasi Keuangan Syariah (X3) sebesar 0,439 atau 43,9%,

artinya jika variabel lain bernilai tetap, maka setiap kenaikan 1 satuan pada

LiterasiKeuanganSyariahakanmeningkatkanKeputusanPenggunaansebesar

0,439 satuan atau 43,9%. Hal ini mengandung makna bahwa pemahaman

generasiZterhadapprinsip-prinsipkeuangansyariah,sepertikonsepbagihasil,

pengelolaankeuangansesuaisyariat,dankesadaranterhadaprisiko,merupakan

faktor paling dominan dalam memengaruhi keputusan mereka memilih

perbankan syariah dibandingkan bank konvensional.

4.2.2.4 Hasil Uji Hipotesis

1. Ujit (Uji Parsial)

Kriteriapengujiannyaapabilanilaisignifikasi<0,05danataujikat-hitung

> ttabelmakamodelregresisignifikansecarastatistikdandapatdisimpulkan bahwa

H0ditolak. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini:



Tabel4.11
Hasil Uji t

Coefficientsa
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.Model B Std.Error Beta
1 (Constant) .811 2.048 .396 .693

Aksesibilitas .288 .073 .294 3.932 .000
Pengalamanpengguna .394 .141 .218 2.790 .006
Literasi keuangan
syariah

.439 .084 .454 5.233 .000

a.DependentVariable:KeputusanPenggunaan
Sumber:DataPrimerdiolah pada SPSS25, 2025

a. Berdasarkan Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa nilai variabel

Aksesibilitas (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,932 > 1,661 dengan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak. Artinya, Aksesibilitas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan

perbankan syariah oleh generasi Z, dengan demikian Ha1diterima.

b. VariabelPengalamanPengguna(X2)memilikinilait-hitungsebesar2,790

> 1,661 dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, maka H₀ ditolak. Artinya,

Pengalaman Pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Penggunaan perbankan syariah oleh generasi Z, sehingga

Ha2diterima.

c. Variabel Literasi Keuangan Syariah (X3) memiliki nilai t-hitung sebesar

5,233 > 1,661 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak.

Artinya, Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Keputusan Penggunaan perbankan syariah oleh generasi Z,

sehingga Ha3diterima.



2. UjiF(Uji Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas (yang

dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12
HasilAnalisisUjiF

ANOVAa

Model SumofSquares df MeanSquare F Sig.
1 Regression 2027.093 3 675.698 90.504 .000b

Residual 686.866 92 7.466
Total 2713.958 95

a.DependentVariable:KeputusanPenggunaan
b.Predictors:(Constant),Literasikeuangansyariah,Aksesibilitas,Pengalamanpengguna
Sumber:DataPrimerdiolah padaSPSS22, 2025

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 90,504

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sementara itu, nilai Ftabel adalah

2,47. Karena Fhitung (90,504) lebih besar dari Ftabel (2,47) dan nilai signifikansi

lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak. Artinya, variabel Aksesibilitas (X1),

Pengalaman Pengguna (X2), dan Literasi Keuangan Syariah (X3) secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan perbankan

syariaholehgenerasiZ.Dengandemikian, Ha4penelitianyangmenyatakanbahwa

ketiga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan dapat diterima.

3. AnalisisKoefisiensiDeterminasi

Koefisien determinasi (R2) yaitu mengukur seberapa dalam kesanggupan

modeldalammenjelaskanragamvariabeldependen.Namunpenggunaankoefisien

determinasi R2memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah variabel

independenyangdimasukkankedalammodel.Setiaptambahansatuvariabelmaka



R2meningkattidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap

variabeldependenatautidak.Olehkarenaitudianjurkanuntukmenggunakannilai

Adjusted R2.91

Tabel4.13
HasilUjiDeterminasi(R2)

ModelSummaryb

R
Square

Adjusted
RSquare

Std.Error
of the

Estimate

ChangeStatistics

Durbin-
WatsonModel R

R
Square
Change

F
Change df1 df2

Sig. F
Change

1 .864a .747 .739 2.732 .747 90.504 3 92 .000 1.068
a.Predictors:(Constant),Literasikeuangansyariah,Aksesibilitas,Pengalamanpengguna
b.DependentVariable:KeputusanPenggunaan
Sumber:DataPrimerdiolah padaSPSS25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar

0,739 atau setara dengan 73,9%. Hal ini berarti bahwa variabel independen yang

terdiridariAksesibilitas(X1),PengalamanPengguna(X2),danLiterasiKeuangan

Syariah (X3) mampu menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen

Keputusan Penggunaan (Y) sebesar 73,9%, sedangkan sisanya yaitu 26,1%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, model

regresi yang digunakan dapat dikatakan baik karena sebagian besar variasi dalam

keputusan penggunaan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut.

4.3 InterprestasiHasilPenelitian

4.3.1 PengaruhAksesibilitasTerhadapKeputusanGenZdalamMemilih

Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t), variabel Aksesibilitas (X1)

memilikinilait-hitungsebesar3,932>t-tabel1,661dengannilaisignifikansi0,000

91Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 87.



< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Aksesibilitas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Keputusan Gen Z dalam memilih perbankan syariah. Artinya,

semakinmudahsuatulayananperbankansyariahdiakses,baiksecarafisikmelalui

kantor cabang dan jaringan ATM maupun secara digital melalui aplikasi mobile,

maka semakin besar pula kecenderungan generasi Z untuk menggunakan layanan

tersebut.

Secara umum, generasi Z dikenal sebagai kelompok yang adaptif terhadap

perkembangan teknologi dan lebih menyukai layanan yang cepat, praktis, serta

fleksibel. Oleh karena itu, aksesibilitas menjadi salah satu faktor penting yang

memengaruhi keputusan mereka. Bagi generasi Z, aksesibilitas tidak hanya

diartikan sebagai kedekatan jarak dengan kantor cabang bank, melainkan juga

kemampuanuntukmengaksesinformasiproduk,transparansisyaratdanketentuan,

serta kemudahan dalam melakukan transaksi digital.

Hasil ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang

dikemukakanolehDavis,dimanaperceivedeaseofuse(kemudahanpenggunaan)

menjadi faktor penting dalam penerimaan suatu teknologi. Ketika akses terhadap

layanan perbankan syariah dianggap mudah, baik dalam melakukan transaksi,

mengecek saldo, maupun mengakses informasi, maka persepsi positif ini

mendorongGenerasiZuntukmemutuskanmenggunakanlayanantersebut.92Selain itu,

temuan ini juga didukung oleh Teori Perilaku Konsumen yang menekankan

bahwakemudahanaksesmerupakansalahsatufaktoreksternal yangmemengaruhi

92CRamayani,‘ApplicationofTechnologyAcceptanceModel(TAM)intheAdoptionof
Accounting Information System (AIS) Among Indonesia Private Universities’, Contributions to
Management Science, 2023.



keputusanpembelianataupenggunaanlayanan.93GenerasiZ,yangdikenalsebagai

digital native, cenderung menempatkan aksesibilitas sebagai pertimbangan utama

dalam memilih produk maupun layanan, termasuk dalam perbankan syariah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan teori bahwa aksesibilitas bukan

hanya faktor pendukung, tetapi merupakan variabel strategis yang sangat

menentukan keputusan konsumen muda dalam memilih perbankan syariah di era

digital saat ini.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Rahma Aulia et al94dan

Muhammad Wira Atikhi95yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat

aksesibilitas yang diberikan bank syariah, maka semakin besar pula kemungkinan

nasabah memutuskan untuk menggunakan layanan tersebut.

Jika dikaitkan dengan kondisi lapangan, khususnya di Kecamatan Sei

Lepan,hasilpenelitianinimemberikangambaranyanglebihkontekstual.Darihasil

penelusuran diketahui bahwa satu-satunya bank syariah yang beroperasi secara

aktif di sekitar kawasan ini adalah Bank Syariah Indonesia (BSI) yang terletak di

KecamatanPangkalanBerandan,bukandiKecamatanSeiLepanitusendiri.Halini

berartimasyarakatSeiLepan,termasukgenerasiZ,harusmenempuhperjalananke

kecamatan tetangga apabila ingin mengakses layanan langsung di kantor cabang

BSI. Kondisi ini tentu menimbulkan keterbatasan dari sisi akses fisik. Namun,

keberadaan layanan digital seperti BSI Mobile menjadi solusi utama untuk

mengatasiketerbatasantersebut,karenamemungkinkanmasyarakattetapdapat

93WayanWedaAsmaraDewiandothers, TeoriPerilakuKonsumen (Malang:Universitas
Brawijaya Press, 2022), h. 23.

94Auliaandothers.
95Atikhi.



melakukan transaksi keuangan secara mudah, cepat, dan efisien tanpa harus

mendatangi kantor cabang secara langsung.

Dengandemikian,hasilpenelitianinitidakhanyamemperkuatbuktiempiris

bahwa aksesibilitas merupakan faktor signifikan dalam keputusan memilih

perbankan syariah, tetapi juga menegaskan bahwa dalam konteks masyarakat Sei

Lepan, peran aksesibilitas digital jauh lebih dominan dibandingkan akses fisik.

Generasi Z di wilayah ini cenderung mengandalkan layanan perbankan syariah

berbasisaplikasisebagaisaranautama,sementaraaksesfisikkekantorcabanglebih

berfungsi sebagai pendukung ketika mereka membutuhkan layanan tertentu yang

tidak tersedia secara daring.

4.3.2 Pengaruh Pengalaman Pengguna Terhadap Keputusan Gen Z dalam

Memilih Perbankan Syariah

Berdasarkanhasilanalisisujiparsial(ujit),variabelPengalamanPengguna

(X2)memilikinilait-hitungsebesar2,790>t-tabel1,661dengannilaisignifikansi 0,006

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Pengalaman Pengguna berpengaruh

positifdansignifikanterhadapKeputusanGenZdalammemilihperbankansyariah.

Dengan kata lain, semakin baik pengalaman yang dirasakan generasi Z dalam

menggunakan layanan perbankan syariah, maka semakin tinggi pula

kecenderungan mereka untuk memilih dan tetap menggunakan produk tersebut.

Secaraumum,pengalamanpenggunamencakupberbagaiaspek,mulaidari

tampilan dan desain aplikasi, kemudahan navigasi, kecepatan transaksi, hingga

kenyamanan dalam berinteraksi dengan layanan bank. Generasi Z sebagai

kelompokdigital nativecenderungmenilaisuatu layananberdasarkan pengalaman



nyatayangmerekarasakan.Apabilalayananperbankansyariahmampu memberikan

pengalaman yang menyenangkan, praktis, dan efisien, maka generasi

iniakanlebihloyaldanterdoronguntukmerekomendasikannyakepadaoranglain.

TemuaninisejalandenganTechnologyAcceptanceModel(TAM)yang

menekankanbahwaperceivedeaseofuse(kemudahanpenggunaan)danperceived

usefulness(manfaatyangdirasakan)menjadipenentuutamadalampenerimaan

suatuteknologi.Pengalamanpenggunayangbaikakanmeningkatkanpersepsi

kemudahan sekaligus kegunaan, sehingga mendorong sikap positif dan keputusan

untuktetapmenggunakanlayanantersebut.96Temuaninijugasejalandengan

penelitianSalsabillahAinunAinietal97yangmenunjukkanbahwapengalaman pengguna

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan layanan digital

perbankan.Selainitu,penelitianAyuElvina&Rahmani98jugamenyatakanbahwa

tampilanaplikasiyangmenarik,kecepatantransaksi,sertakemudahanfitur

berkontribusibesarterhadapkepuasandankeputusannasabah,khususnyakalangan

muda.

Jika dikaitkan dengan kondisi di Kecamatan Sei Lepan, hasil penelitian ini

semakin relevan. Seperti diketahui, masyarakat Sei Lepan tidak memiliki akses

langsungkekantorcabangbanksyariah,karenakantorBSIyangterdekatberadadi

KecamatanPangkalanBerandan.SituasiinimembuatgenerasiZdiSeiLepanlebih

banyak mengandalkan layanan digital seperti BSI Mobile dalam aktivitas

perbankansehari-hari.Olehkarenaitu,pengalamanmerekadalammenggunakan

96Ramayani.
97Aini,Wijayantini,andRusdiyanto.
98ElvinaandRahmani.



aplikasi digital menjadi faktor yang sangat menentukan. Tampilan aplikasi yang

sederhana, proses transaksi yangcepat, serta fitur yangmudah dipahami membuat

generasi Z di kawasan ini merasa nyaman dan terbantu, sehingga mendorong

mereka untuk terus menggunakan layanan BSI meskipun tidak ada kantor cabang

di kecamatan mereka sendiri.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman

penggunamerupakan salah satu faktor kunci dalam keputusan generasi Z memilih

perbankan syariah. Dalam konteks Kecamatan Sei Lepan, keterbatasan akses fisik

justru memperkuat pentingnya pengalaman digital sebagai faktor utama yang

memengaruhikeputusangenerasimudauntuktetapmenggunakanlayananBSI.Hal ini

menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman yang diberikan BSI melalui

platform digitalnya, semakin besar pula peluang bank tersebut untuk

mempertahankan dan meningkatkan jumlah pengguna dari kalangan generasi Z.

4.3.3 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Gen Z

dalam Memilih Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t), variabel Literasi Keuangan

Syariah (X3) memiliki nilai t-hitung sebesar 5,233 > t-tabel 1,661 dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Gen Z dalam memilih

perbankan syariah. Dengan demikian, semakin tinggi pemahaman generasi Z

mengenai prinsip dan praktik keuangan syariah, maka semakin besar pula

kecenderungan mereka untuk memilih menggunakan layanan perbankan syariah.



Secara umum, literasi keuangan syariah mencakup pemahaman terhadap

konsep dasar seperti sistem bagi hasil, larangan riba, manajemen keuangan sesuai

syariat, hingga kesadaran dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan

bijak.GenerasiZyangmemilikitingkatliterasikeuangansyariahtinggitidakhanya akan

lebih selektif dalam memilih produk keuangan, tetapi juga cenderung lebih loyal

terhadap lembaga keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Temuan ini sejalan dengan Financial Literacy Theory, yang menekankan

bahwa pengetahuan keuangan akan memengaruhi sikap, preferensi, dan perilaku

seseorang dalam mengambil keputusan finansial.99Generasi Z yang memiliki

pemahaman mendalam mengenai konsep keuangan syariah cenderung lebih sadar

akan pentingnya memilih produk perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah,

sehinggakeputusanmerekalebihterarahpadaprodukbebasribadansesuaidengan nilai

agama.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Yurmaini dkk100yang menyatakan

bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan

penggunaan produk perbankan syariah. Penelitian Keuis Hera Susanti101juga

menemukan bahwa pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip syariah

berkontribusi pada meningkatnya minat terhadap layanan bank syariah

dibandingkan bank konvensional.

Jika dikaitkan dengan kondisi di Kecamatan Sei Lepan, hasil penelitian ini

semakinjelasterlihat.Berdasarkanpenelusuranlapangan,diketahuibahwa

99Peterson K. Ozili, ‘Financial Literacy Theoryof Financial Inclusion’, Munich Personal
RePEc Archive, 123588, 2025, h. 3.

100Yurmainiandothers.
101HeraSusanti.



meskipuntidakterdapatkantorcabangbanksyariahdikecamatanini(karenakantor

terdekat berada di Kecamatan Pangkalan Berandan), masyarakat setempat tetap

menunjukkan minat untuk menggunakan layanan BSI. Hal ini tidak terlepas dari

meningkatnya kesadaran generasi Z di wilayah tersebut mengenai pentingnya

mengelola keuangan sesuai prinsip syariah. Pengetahuan mereka mengenai

perbedaan sistem bunga di bank konvensional dengan sistem bagi hasil di bank

syariah, serta kesadaran akan keberkahan dan keamanan bertransaksi secara

syariah, menjadi dorongan kuat untuk memilih BSI meskipun akses fisiknya

terbatas.

Dengandemikian,hasilpenelitianinimenegaskanbahwaliterasikeuangan

syariahmerupakanfaktorpalingdominandalammemengaruhikeputusangenerasi Z

memilih perbankan syariah, lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan

aksesibilitasmaupunpengalamanpengguna.DalamkonteksKecamatanSeiLepan, hal

ini menunjukkan bahwa meskipun generasi muda di wilayah ini menghadapi

keterbatasan akses fisik, tingkat literasi keuangan syariah yang baik membuat

mereka tetap berkomitmen untuk menggunakan produk dan layanan BSI. Dengan

kata lain, literasi syariah bukan hanya membentuk preferensi awal, tetapi juga

memperkuat keyakinan generasi Z untuk tetap konsisten berada dalam sistem

keuangan syariah.



4.3.4 PengaruhAksesibilitas,PengalamanPenggunadanLiterasiKeuangan

Syariah Terhadap Keputusan Gen Z Dalam Memilih Perbankan

Syariah

Berdasarkan hasil analisis uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung

sebesar 90,504 > Ftabel 2,47 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini

menunjukkanbahwavariabelAksesibilitas(X1),PengalamanPengguna(X2),dan

LiterasiKeuanganSyariah(X3)secarasimultanberpengaruhpositifdansignifikan

terhadap Keputusan Gen Z dalam memilih perbankan syariah. Dengan demikian,

hipotesis penelitian diterima. Selanjutnya, hasil uji determinasi menunjukkan nilai

Adjusted R Square sebesar 0,739, yang berarti bahwa 73,9% variasi perubahan

keputusan generasi Z dalam memilih perbankan syariah dapat dijelaskan oleh

ketiga variabel independen tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar 26,1%

dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian, seperti kualitas pelayanan, promosi,

kepercayaan, dan faktor eksternal lainnya.

Secara umum, hasil ini menegaskan bahwa keputusan generasi Z dalam

memilih perbankan syariah tidak dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan

merupakan kombinasi dari beberapa aspek penting. Aksesibilitas memberikan

kemudahan dalam menjangkau layanan perbankan, baik secara fisik maupun

digital. Pengalaman pengguna memastikan bahwa layanan yang digunakan

nyaman, efisien, dan menyenangkan. Sementara itu, literasi keuangan syariah

memberikan dasar pengetahuan dan keyakinan bahwa memilih bank syariah

merupakankeputusanyangtepatsecaranilaimaupunpraktikkeuangan.Kombinasi



ketiga faktor tersebut menciptakan sinergi yang kuat dalam mendorong keputusan

generasi Z untuk memilih dan tetap menggunakan perbankan syariah.

JikadikaitkandengankondisimasyarakatdiKecamatanSeiLepan,hasilini

semakinrelevanuntukdipahami.Daripenelusuranlapangandiketahuibahwatidak

terdapat kantor cabang bank syariah yang beroperasi di kecamatan ini, sehingga

masyarakat mengandalkan BSI di Kecamatan Pangkalan Berandan sebagai akses

fisikterdekat.SituasiinimenjadikanaksesibilitasdigitalmelaluiBSIMobilesangat

penting, terutama bagi generasi Z yangterbiasa dengan layanan daring. Selain itu,

pengalaman positif dalam menggunakan aplikasi tersebut, seperti tampilan yang

mudahdipahami,fiturtransaksi yangcepat,sertakeamananlayanan,menjadifaktor

pendorong yang memperkuat keputusan mereka. Di sisi lain, tingkat literasi

keuangansyariahyangsemakinmeningkatdikalangangenerasimudadiSeiLepan

membuatmerekalebihselektifdancenderungmemilihlayanankeuanganberbasis

syariah meskipun akses fisik terbatas.

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa keputusan

generasi ZdiKecamatanSeiLepandalammemilih BSIsebagaisatu-satunyabank

syariah aktif di sekitar wilayah mereka sangat dipengaruhi oleh perpaduan antara

kemudahan akses, pengalaman pengguna yang baik, dan pemahaman literasi

keuangansyariahyangkuat.Halinisekaligusmemberikanimplikasibahwastrategi

perbankan syariah, khususnya BSI, dalam memperluas jangkauan layanan di

wilayah seperti Sei Lepan harus menitikberatkan pada penguatan layanan digital

dan edukasi literasi keuangan syariah, disertai peningkatan kualitas pengalaman

pengguna agar generasi Z semakin loyal terhadap perbankan syariah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan,makadapatditarikbeberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1. Aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Gen Z

dalam memilih perbankan syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik

yangmenunjukkannilaithitungsebesar3,932>1,661dengannilaisignifikansi

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin mudah aksesibilitas

layanan perbankan syariah, baik secara fisik maupun digital, maka semakin

tinggi pula keputusan Gen Z dalam memilih Bank Syariah Indonesia.

2. Pengalaman Pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan

Gen Z dalam memilih perbankan syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji

statistik yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,790 > 1,661 dengan nilai

signifikansi 0,006 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik

pengalaman yang dirasakan Gen Z dalam menggunakan layanan perbankan

syariah, maka semakin tinggi pula keputusan mereka untuk memilih Bank

Syariah Indonesia.

3. Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap

KeputusanGenZdalammemilihperbankansyariah.Halinidibuktikandengan

hasilujistatistikyangmenunjukkannilaithitungsebesar5,233>1,661dengan nilai

signifikansi 0,000 <0,05. Makadapat disimpulkan bahwasemakin tinggi
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tingkatliterasikeuangansyariahyangdimilikiGenZ,makasemakinbesarpula

kecenderungan mereka untuk memilih Bank Syariah Indonesia.

4. Aksesibilitas, Pengalaman Pengguna, dan Literasi Keuangan Syariah secara

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Gen Z dalam

memilih perbankan syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 90,504 > Ftabel 2,47 dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik

aksesibilitas, pengalaman pengguna, dan literasi keuangan syariah secara

bersama-sama, maka semakin tinggi pula keputusan Gen Z dalam memilih

Bank Syariah Indonesia.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa aksesibilitas,

pengalaman pengguna, dan literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan

signifikanterhadapkeputusanGen Zdalammemilihperbankansyariah,makadapat

disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. BagiBankSyariahIndonesia(BSI)

Disarankan agarterusmeningkatkan kualitas aksesibilitaslayanan,baiksecara

fisikmaupundigital.MengingatdiKecamatanSei Lepantidakterdapatkantor

cabang BSI, maka keberadaan BSI Mobile dan layanan digital lainnya harus

diperkuat dengan inovasi fitur yang lebih sederhana, cepat, dan aman. Selain

itu,BSIjugaperlumemperluasjaringanATMmaupunlayanankasdiwilayah-

wilayah yang belum terjangkau untuk memudahkan akses masyarakat.



2. BagiMasyarakat,khususnyaGenerasi Z

Generasi Z diharapkan semakin aktif meningkatkan literasi keuangan syariah,

baik melalui edukasi mandiri maupun program yang disediakan lembaga

keuangan. Pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip keuangan

syariahakanmembantumerekamengambilkeputusanfinansialyangtepatdan

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, generasi Z juga diharapkan dapat

menjadi agen perubahan dengan membagikan pengalaman positif mereka

dalam menggunakan layanan perbankan syariah kepada lingkungan sekitar.

3. BagiPemerintahdanOtoritasKeuangan

Peran pemerintah, khususnya OJK dan otoritas perbankan syariah, sangat

penting dalam mendukung perluasan akses keuangan syariah di daerah-daerah

seperti Kecamatan Sei Lepan. Program literasi dan inklusi keuangan syariah

harus diperkuat, misalnya melalui sosialisasi, workshop, maupun kerjasama

dengan lembaga pendidikan agar generasi muda semakin memahami dan

percaya pada sistem keuangan syariah.

4. BagiPenelitianSelanjutnya

Penelitianinimasihterbataspadatigavariabel,yaituaksesibilitas,pengalaman

pengguna, dan literasi keuangan syariah. Oleh karena itu, disarankan agar

penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kepercayaan,

promosi, kualitas pelayanan, atau tingkat kepuasan untuk memberikan

gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, cakupan penelitian dapat

diperluaskewilayahlainsehinggahasilnyadapatdibandingkanantardaerah



untuk melihat perbedaan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan generasi

Z dalam memilih perbankan syariah.
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